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ABSTRAK 

Pera Gusnita : Akuntansi Aset Tetap pada PT. PLN (Persero) 

 Wilayah Sumatera Barat 

Pembimbing : Mayar Afriyenti, SE, M.Sc. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana akuntansi aset tetap 

pada PT. PLN (Persero) Wilayah Sumatera Barat. Akuntansi aset tetap dapat 

dilihat dari jenis-jenis aset, cara perolehn, penyusutan, hingga penerikan dan 

penghapusan aset tersebut. Tolak ukur yang dijadikan standar dalam pengukuran 

berdasarkan PSAK 16 yang mengatur tentang aset tetap. 

 Penulis melakukan penelitian dengan menggunakan metode deskriptif 

kuantitatif. Penulis mengumpulkan data langsung dari PT. PLN (Persero) Wilayah 

Sumatera Barat. Bentuk penelitian yang penulis gunakan yaitu wawancara. 

Wawancara yang penulis lakukan dengan cara menanyakan secara langsung 

dengan salah satu karyawan bagian aset tetap. Gunanya untuk menambah 

wawasan dan pemahaman penulis. 

Kesimpulan yang penulis dapat adalah akuntansi aset tetap PT. PLN 

(Persero) Wilayah Sumatera Barat adalah aset tetap diperoleh dengan cara PDP, 

pembelian langsung (tunai), serta relokasi atau transfer. Metode penyustan yang 

dipakai adalah metode garais lurus. Penarikan dan penghapusan menggunakan 

sistem relokasi, transfer, serta penghapusan dari buku. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi di Indonesia terutama di Sumatera Barat saat 

sekarang ini berkembang dengan cepat. Salah satunya dapat dilihat dari 

banyaknya perusahaan baru yang berdiri baik perusahaan sejenis maupun 

yang tidak, sehingga persaingan antara perusahaan akan semakin meningkat. 

Persaingan yang semakin ketat mengharuskan perusahaan menuntut 

manajemen perusahaan untuk melakukan perencanaan dan pengendalian 

kegiatan secara efektif dan efisien, agar tujuan perusahaan tercapai.  

Perusahaan merupakan organisasi modern yang mempunyai kegiatan 

tertentu untuk mencapai tujuannya, baik dari perusahaan jasa, perusahaan 

dagang, maupun perusahaan manufaktur. Selain mencari laba biasanya tujuan 

perusahaan lainnya yaitu mencakup pertumbuhan yang terus menerus, 

kelangsungan hidup, dan kesan positif di mata publik. Setiap perusahaan yang 

berdiri baik perusahaan swasta maupun milik negara merupakan suatu 

organisasi yang mempunyai tujuan tertentu yang hendak dicapai.  

Dalam usaha pencapaian tersebut perusahaan tidak akan terlepas dari 

peranan unsur yang ada di dalamnya. Dalam mendukung perkembangan suatu 

usaha agar semakin maju perusahaan memerlukan suatu perlengkapan 

ataupun peralatan. Hampir semua perusahaan menginvestasikan modalnya 

dalam bentuk harta yang bersifat tahan lama dalam kegiatannya yang sering 

disebut sebagai aset. Aset merupakan komponen terpenting dalam 
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mendukung aktivitas perusahaan. Aset yang dimiliki perusahaan salah 

satunya adalah aset tetap yang biasanya berupa tanah, gedung, dan kendaraan. 

Menurut Mardiasmo (2000:159) aset tetap adalah aset berwujud 

perusahaan yang dipergunakan dalam operasi perusahaan dan tidak 

dimaksudkan untuk dijual. Aset tetap mempunyai masa kegunaan lebih dari 

satu periode akuntansi, meliputi aset yang tidak disusutkan (tanah) dan aset 

yang dapat disusutkan, misalnya bangunan, mesin-mesin, peralatan dan 

lain-lain. 

Perusahaan akan mencapai tujuannya jika proses produksi dari 

perusahaan tersebut berjalan dengan lancar dan baik, hal tersebut sangat 

dipengaruhi oleh aset-aset yang digunakan. Aset akan bekerja sebagai mana 

mestinya jika aset tersebut dalam kondisi baik, maka dari itu sangat penting 

untuk merawat aset yang sudah dimiliki agar bertahan lama. Namun 

terkadang apa yang diinginkan perusahaan belum tentu berjalan dengan 

lancar. Meskipun aset tersebut sudah dijaga dan dirawat terkadang masih juga 

rusak.  

Ada beberapa perusahaan yang memiliki aset-aset tertentu selain 

gedung, tanah, dan bangunan. Salah satunya adalah PT. PLN (Persero) 

Wilayah Sumatera Barat yang beralamat di Jalan Dr. Wahidin Nomor 8 

Sawahan Timur Kota Padang Sumatera Barat. Perusahaan Listrik Negara 

(PLN) adalah perusahaan yang bergerak di bidang ketenaga listrikan yang 

bertanggung jawab atas penyediaan listrik untuk seluruh Wilayah di 

Indonesia. PLN merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN). PLN 
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Wilayah Sumatera Barat merupakan pusat untuk wilayah Sumatera Barat. 

Perusahaan ini memiliki wilayah kerja sebanyak 19 Kota Kabupaten di 

Sumatera Barat dan 1 Kabupaten di Jambi yaitu Kerinci, dengan 4 Area yaitu 

Area Padang, Bukittinggi, Solok, dan Payakumbuh. 

Aset lain yang dimiliki oleh PLN seperti bangunan umum, waduk dan 

prasarana, instalasi dan mesin pembangkit, perlengkapan transmisi, 

perlengkapan distribusi, perlengkapan umum, kendaraan bermotor, material 

cadangan, perlengkapan pengolahan data dan telekomunikasi, serta kapal dan 

perlengkapan. Aset-aset tersebut adalah aset yang sangat berpengaruh untuk 

kegiatan utama perusahaan PLN. Berdasarkan wawancara penulis dengan 

salah satu staf akuntansi bagian aset, yang menyatakan bahwa aset pada PLN 

lebih mudah rusak. Alasannya karena ada beberapa aset tetap yang 

berhubungan langsung dengan tegangan listrik. 

Ada beberapa aset yang berkemungkinan mudah rusak, salah satunya 

aset tetap pembangkitan. Aset tersebut berhubungan langsung dengan 

tegangan listrik yang menyebabkan aset tersebut mudah terbakar maupun 

meledak. Aset tetap pembangkitan berhubungan dengan pembangkitan PLTA, 

PLTU, PLTD, PLTG, PLTP, PLTGU, dan PLTS. Kedua aset tersebut 

merupakan aset yang sangat berpengaruh karena merupakan aset penghasil 

aliran listrik, sehingga sering terjadi hubungan pendek yang membuat aset 

tersebut rusak.  

Cara perolehan aset pada PLN dapat dilakukan dengan pembelian 

langsung (tunai), pekerjaan dalam pelaksanaan (PDP), dan pemindahan. 
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Setelah aset di peroleh maka akan ada biaya pengeluaran setelahnya berupa 

biaya pemeliharaan dan perbaikan. Pemeliharaan dilakukan agar aset bertahan 

lama, jika pemeliharaan yang dilakukan tidak sesuai prosedur maka 

kemungkinan akan timbul biaya baru berupa biaya perbaikan. 

Pengalokasian harga perolehan aset tetap atau penyusutan (depresiasi) 

dilakukan dengan metode garis lurus. Dimana harga perolehan termasuk 

semua biaya yang dikeluarkan untuk aset tersebut dikurangi dengan nilai sisa 

aset dibagi umur manfaat aset tetap. Setelah aset tetap disusutkan, maka akan 

tampak hasil penyusutan dari setiap aset. Aset yang sudah habis masa 

manfaatnya akan ditarik dan dihapus. Untuk penarikan aset tetap, PLN 

memiliki beberapa cara salah satunya sistem transfer dan relokasi yang 

dilakukan pada aset yang masih berfungsi. Untuk aset yang tidak bisa 

diperbaiki maka akan dihapus atau ditarik dari buku. 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian yang bertujuan untuk memperlihatkan akuntansi 

aset tetap dengan judul “Akuntansi Aset Tetap pada PT. PLN (Persero) 

Wilayah Sumatera Barat”. 
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari topik yang penulis angkat adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana akuntansi aset tetap pada PT. PLN (Persero) Wilayah 

Sumatera Barat?  

2. Bagaimana cara transfer, relokasi, dan penarikan (penghapusan) aset 

tetap PT. PLN (Persero) Wilayah Sumatera Barat? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaiman akuntansi aset tetap pada PT. PLN (Persero) 

Wilayah Sumatera Barat. 

2. Untuk mengetahui cara transfer, relokasi, dan penarikan (penghapusan) 

aset tetap pada PT. PLN (Persero) Wilayah Sumatera Barat. 

D. Manfaat Penelitian 

Dilihat dari tujuan penelitian penulis, analisis laporan keuangan ini bisa 

bermanfaat bagi: 

1. Bagi Penulis sendiri 

Menambah wawasan tentang akuntansi aset tetap pada PT. PLN  

(persero) Wilayah Sumatera Barat serta sebagai syarat untuk 

menyelesaikan tugas akhir untuk memperoleh gelar ahli madya (A.Md). 
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2. Bagi Akademik 

Diharapkan dapat menambah informasi dan referensi perpustakaan 

serta mahasiswa lain untuk penelitian selanjutnya. 

3. Bagi Perusahaan 

Diharapkan dapat memberikan masukan dan sumbangan pemikiran 

dalam menciptakan penerapan yang lebih baik tentang aset tetap serta 

diharapkan bisa sebagai bahan pembantu untuk menentukan keputusan 

yang akan dibuat untuk mencapai tujuan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat penulis ambil dari penulisan tugas akhir ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Akuntansi aset tetap pada PT. PLN (Persero) Wilayah Sumatera Barat 

sudah sesuai dengan PSAK 16. Ada beberapa cara perolehan aset tetap 

pada PLN yaitu Pekerjaan Dalam Pelaksanaan (PDP), pembelian 

langsung (tunai), dan relokasi dari unit atau wilayah lain. Untuk aset 

fungsi pembangkitan hanya mengalami penambahan dengan cara 

perolehan PDP, pembelian tunai, dan relokasi pada tahun 2012. Untuk 

aset fungsi distribusi mengalami penambahan aset dengan cara perolehan 

PDP dan pembelian langsung pada tahun 2012, 2013, dan 2014., 

sedangkan untuk relokasi hanya pada tahun 2012. Penambahan aset 

terjadi karena adanya penambahan konsumen. Pengeluaran setelah aset 

tetap biasanya berupa biaya pemeliharaan dan perbaikan aset. Jika 

pemeliharaan aset tetap dilakukan dengan baik maka kemungkinan untuk 

aset tersebut rusak akan kecil. Metode penyusutan yang dipakai adalah 

metode garis lurus dimana harga perolehan telah dikurangi dengan biaya 

pemeliharaan, perbaikan (pengeluaran setelah aset diperoleh) dibagi 

umur manfaat yang telah ditetapkan oleh PLN. Untuk aset tetap fungsi 

pembangkit dan distribusi mengalami kenaikan penyusutan tiap tahunnya 

hal ini disebabkan adanya penambahan aset pada tahun 2012 sehingga 
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untuk tahun berikutnya yaitu 2013 dan 2014 akan ada biaya 

pemeliharaan hinga perbaikan yang lebih besar. Besarnya biaya 

pemeliharaan dan perbaikan juga disebabkan karena semakin tuanya aset. 

Sedangkan aset umum mengalami penurunan di tahun 2014, sedangkan 

tahun 2012 ke 2013 mengalami kenaikan.  

2. Relokasi merupakan pemindahan aset tetap dari unit ke unit lain di luar 

wilayah. Transfer aset tetap hampir sama dengan relokasi yaitu 

sama-sama pemindahan aset, tetapi hanya untuk wilayah itu sendiri. 

Prosedur transfer dan relokasi harus seizin kantor pusat dan direksi yang 

keputusannya kurang lebih akan keluar dalam 1 tahun maupun lebih, 

tergantung umur manfaat dari aset tersebut. Untuk aset yang sudah tidak 

bisa digunakan lagi akan ditarik atau dihapus dari buku setelah mendapat 

persetujuan kantor pusat untuk aset dibawah 5 (lima) tahun, untuk aset 

diatas 5 (lima) tahun harus dengan persetujuan Menteri BUMN. Hasil 

dari keputusan tersebut akan keluar kurang lebih selam 1-1,5 tahun. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, ada beberapa hal 

menurut penulis harus diperbaiki yaitu sistem transfer yang tidak begitu jelas 

letak pencatatannya. Transfer dan relokasi aset tetap menurut penulis hampir 

sama, tidak ada penjelasan khusus yang menyatakan perbedaan antara sistem 

transfer dan relokasi. 
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